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ABSTRAK

Aplikasi PLN Mobile merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh PLN, tujuan dari aplikasi ini
dikembangkan adalah untuk memudahkan pelanggan PLN dalam menjangkau layanan yang ada di PLN.
Akan tetapi selisih antara pelanggan PLN dengan pengguna Aplikasi PLN Mobile saat ini sangat jauh,
sehingga memungkinkan adanya penelitian untuk mengukur seberapa besar tingkat kebergunaan Aplikasi
PLN Mobile. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan model System Usability Scale (SUS) dan Teori
Jakob Nielsen. Model SUS merupakan model pengukuran Usability suatu aplikasi dengan menggunakan
10 pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada responden, data diolah dengan menggunakan perhitungan
model sus dan menghasilkan rata — rata skor Usability, hasil tersebut dapat menentukan nilai aplikasi,
penerimaan pengguna terhadap aplikasi, serta kategori peringkat kebergunaan terhadap aplikasi dengan
berdasarkan skala interpretasi SUS. Untuk mengetahui apa yang harus diperbaiki pada aplikasi penulis
menambahkan 5 variabel yang ada pada teori jakob Nielsen. Penelitian ini menggunakan sebanyak 400
responden dengan lingkup pengguna Aplikasi PLN Mobile yang berada di wilayah Toboali saja.
Berdasarkan data yang diolah mendapatkan hasil rata — rata Skor SUS sebesar 71,11, dengan hasil ini
dapat diketahui bahwasannya tingkat penerimaan pengguna aplikasi dapat diterima oleh pengguna
(Acceptable), Aplikasi PLN Mobile berada pada kategori baik (Good), dengan mendapatkan nilai yaitu
C+. dan pada hasil teori jakob Nielsen medapatkan rata — rata keseluruhan rentang skor yaitu 4,35 yang
berada pada kategori Sangat Baik, perolehan hasil terendah ada pada variabel Errors yaitu sebesar 3,14
dengan demikian perbaikan pada aplikasi dapat difokuskan pada aspek errors yang ada pada Aplikasi
PLN Mobile.

Kunci Utama: Aplikasi PLN Mobile, Kebergunaan (Usability), Model System Usability Scale.

ABSTRACT

The PLN Mobile application is an application developed by PLN, the purpose of this application being
developed is to make it easier for PLN customers to reach services at PLN. However, the difference
between PLN customers and current PLN Mobile Application users is very large, thus allowing research
to measure how much the PLN Mobile Application is useful. Measurements were made using the System
Usability Scale (SUS) model and Jakob Nielsen Theory. The SUS model is a usability measurement model
of an application using 10 questionnaire questions given to respondents, the data is processed using the
sus model calculation and produces an average usability score, these results can determine the value of
the application, user acceptance of the application, as well as the usability ranking category for
application based on SUS interpretation scale. To find out what needs to be fixed in the application, the
authors add 5 variables in Jakob Nielsen's theory. This study used 400 respondents with the scope of the
PLN Mobile Application users who were in the Toboali area only. Based on the processed data, the
average SUS score is 71.11, with this result it can be seen that the level of acceptance of the application
user is acceptable to the user, the PLN Mobile application is in the good category. by obtaining a value of
C+ . and on the results of Jakob Nielsen's theory, the overall average score range is 4.35 which is in the
Very Good category, the lowest result is the Errors variable, which is 3.14, thus improvements to the
application can be focused on aspects of errors that exist in the application PLN Mobile.
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1. PENDAHULUAN

Aplikasi PLN Mobile merupakan sebuah
aplikasi yang dikembangkan oleh PT. PLN
dengan tujuan untuk mempermudah pelanggan
PT. PLN dalam mendapatkan layanan
kelistrikan. Dalam Aplikasi PLN Mobile
terdapat beberapa kegunaan vyaitu untuk
melakukan pengaduan kelistrikan, membuat
janji pemasangan baru secara onling,
melakukan transaksi pembayaran tagihan dan
pembelian token secara online, serta terdapat
fitur chat yang dapat digunakan untuk tanya
jawab seputar kelistrikan. Aplikasi ini sudah
ada sejak tahun 2016, terkhusus untuk
pengguna diwilayah Toboali masih berada
dalam kategori yang sedikit yaitu sebanyak
16.972 pengguna. Sedangkan besaran angka
pengguna  tersebut sangat jauh  jika
dibandingkan dengan besaran pelanggan PLN
di wilayah Toboali yang sebesar 59.186
pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwasannya
pelanggan PLN masih banyak yang belum
menggunakan aplikasi PLN Mobile. Dengan
demikian faktor pelanggan merupakan hal
utama dalam melihat kesuksesan aplikasi PLN
Mobile karena berdasarkan (1), faktor
kesuksesan suatu aplikasi adalah apabila
pelanggan mau menggunakan sistem yang
sudah ada dan mendapatkan kepuasan karena
fungsi yang ada pada sistem. Untuk melihat
kenapa pelanggan PLN masih banyak yang
belum menggunakan aplikasi PLN Mobile
adalah  dengan  melakukan pengukuran
kebergunaan dari aplikasi tersebut.

(2) kebergunaan digunakan untuk mengukur
tingkat kegunaan suatu sistem

Terdapat penelitian terdahulu yang melakukan
pengukuran kebergunaan Aplikasi dengan
menggunakan model SUS. Penelitian (8)
melakukan pengukuran kebergunaan terhadap
website yang mana mendapatkan hasil
bahwasannya aplikasi website tersebut berada
pada kategori yang kurang baik sehingga perlu
dilakukan perbaikan sehingga aplikasi berada
pada kategori yang sangat baik, pada penelitian
(9) melakukan pengukuran  kebergunaan
terhadap aplikasi game mobile dengan
mengkolaborasikan antara model SUS dan teori
jakob nielsen, penelitian ini  menhasilkan

dari aplikasi tersebut, apakah aplikasi tersebut
berhasil untuk dikembangkan atau tidak. Apabila
tingkat kebergunaan yang didapatkan tinggi,
maka aplikasi dapat digunakan dalam jangka
waktu vyang lama, dan apabila tingkat
kebergunaan yang didapatkan rendah, maka
aplikasi dinyatakan gagal atau tidak dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama.
Pengukuran kebergunaan dilakukan dengan
menggunakan model SUS, (4) System Usability
Scale (SUS) merupakan pengukuran kebergunaan
kengan menggunakan kuesioner SUS dengan
sangat cepat dan data yang diperoleh dapat
dipercaya. (5) SUS memiliki kelebihan vyaitu
telah memiliki rumus dengan perhitungan yang
mudah, memiliki skor SUS dengan rentang 0-100
serta memiliki skala hasil interpretasi SUS dan
juga pertanyaan yang diajukan dapat dipahami
dengan baik  oleh responden. Akan tetapi
menurut (6) model SUS tidak dapat menentukan
fitur apa yang bermasalah pada suatu aplikasi,
maka dari itu dibutuhkan metode atau teori
tambahan sehingga pengukuran menjadi lebih
efektif. Berdasarkan pengertian kebergunaan
menurut 1SO yang dikutip dari (7) kebergunaan
merupakan tingkat dimana sistem atau aplikasi
dapat digunakan oleh pengguna untuk mencapai
tujuan dengan lebih efektif, efisien, dan dapat
memuaskan penggunanya. Akan tetapi menurut
teori Nielsen (8) kebergunaan bukan hanya
mengukur tiga kriteria tersebut akan tetapi harus
melihat lima komponen kebergunaan yaitu
learnability, efficiency, memorability, errors, dan
satisfaction

bahwasannya aplikasi belum diterima oleh
pengguna, sehingga aplikasi membutuhkan
banyak sekali perbaikan agar sesuai dengan
harapan pengguna. Akan tetapi pada penelitian
kali ini tidak dilakukan kolaborasi akan tetapi
teori jakob Nielsen hanya sebagai tambahan
variabel yang dapat melihat variabel yang
mendapatkan skor rendah.

Didapatkan rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini yaitu seberapa besar tingkat
kebergunaan dari Aplikasi PLN Mobile. setelah
mengetahui tingkat kebergunaannya, maka
dapat ditentukan apakah Aplikasi PLN Mobile
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dapat digunakan oleh pengguna dalam jangka
waktu yang lama atau tidak.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Model System Usability Scale

Menurut Brooke dalam (10) System Usability
Scale merupakan pertanyaan yang diajukan
kepada responden dengan pilihan jawaban yang
menggunakan skala likert. Penggunaan skala
likert dikarenakan kuesioner yang diajukan
kepada responden  merupakan Kkuesioner
tertutup, yang mana responden hanya dapat
memilih rentang skor 1 sampai 5. Berikut ini
merupakan tabel skala likert.

Tabel 1 Skala Likert
Skor Keterangan
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Kurang Setuju (KS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

g lwiN -

Pertanyaan yang diajukan kepada responden
merupakan pertanyaan yang telah disediakan
pada model SUS.

M, Bismn in Indencsian

1 Soya berpakir aknn mesgpanaknn sistem g Ly

Sava mscrasa sisbem i ramil uniuk dipunakan

Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan

2 Sava membulibken beanoa dan ofang Bun ami eknsn dslien
mengzunakan sistem in

g0 Friur-lioer sestemn ini Bengalan desgan HETINYR

=a acks banyak hal vasg tidak Eonsisten (fidak serms ) poda

Saya mesass orsg lnin akan memmhaeni car monggenakan wlom
i dengan copal

B | Saya merasa sistem ini membingungkan

Q Sava merasa 1idak sdy hambatan dalam mengeanakan sistens i

| Seya  perla wy  din terlebddh dohulu sebelum

mengIunakum

Gambar 1 Pertanyaan Model SUS

Setelah responden menjawab pertanyaan diatas
selanjutnya adalah melakukan perhitungan data
yang dihitung dengan menngunakan rumus yang
telah disediakan oleh SUS, berikut ini
merupakan rumus pada model SUS
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Skor SUS = (R1—1)+ (5—R2) +
(R3—1)+(B—-R4)+(R5-1) +
(5-R6)+(R7—1)+(5—R8)+R9I—1)+
(5—R10) x 2,5

Setelah mendapatkan skor SUS dari masing —
masing responden selanjutnya hitung rata — rata

keseluruhan responden dengan rumus.
(Total Skor Responden)

Rata —rata =
Jumlah Responden

Rata — rata yang telah didapatkan selanjutnya
dapat ditarik kesimpulan dengan menggunnakan
skala interpretasi Skor SUS.

NPS:
Acceptable:

Adjective

Grade: F D C B A

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 2 Skala Interpretasi Skor SUS

2.2 Teori Jakob Nielsen

(11) Menurut Jakob Nielsen, Usability adalah
sebagai alat ukur kualitas pengalaman pengguna
ketika berinteraksi dengan suatu sistem, seperti
sistem web, aplikasi perangkat lunak, teknologi
bergerak, maupun peralatan — peralatan lain
yang dioperasikan oleh penggunanya. Nielsen
menyatakan dalam (12), bahwa pengukuran
tingkat kebergunaan (usability) dapat diukur
dengan menggunakan 5 (lima) Kriteria yaitu

1) Learnability, Berkaitan dengan seberapa
mudah pengguna mempelajari aplikasi.
Kemudahan dapat diukur dari pemakaian
fungsi — fungsi dari fitur yang telah
disediakan.

2) Effeciency, Berkaitan dengan kecepatan
dalam pengerjaan tugas dalam aplikasi
perangkat lunak tertentu.

3) Memorability, mengukur  pengalaman
pengguna dalam mempertahankan ingatan
pengguna terhadap tata letak interface
aplikasi yang relative tetap.

4) Errors, Berkaitan dengan kesalahan -
kesalahan yang ada pada aplikasi tersebut.

5) Satisfaction, merupakan aspek kepuasan dari
pengguna ketika menggunakan aplikasi
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Berikut ini merupakan rumus yang digunakan
untuk memperoleh skor usability, sebelum
melakukan perhitungan harus menentukan
interval dengan tujuan untuk menghitung
rentang skor yang akan digunakan (13).

interval
_ Bobot tertinggi — Bobot terendah
- Jumlah Bobot

) 5-1

interval = <

interval = 0,8

Berdasarkan perhitungan diatas 0,8 merupakan
jarak interval rentang skor penilaian yang
didapat sebagai berikut

Tabel 2 Rentang Skor Penilaian

Skor Keterangan
1,00 -1,79 Sangat Tidak Baik
1,80 - 2,59 Tidak Bak
2,60 — 3,39 Kurang Baik
3,40-4,19 Baik
4,20 - 5,00 Sangat Baik

Berdasarkan rentang skor kebergunaan pada
Tabel di atas kemudian data yang sudah
didapatkan diolah dengan rumus frekuensi yang
dikembangkan oleh anas sudjino.

f
P=—X1
N 00
Keterangan :
P : Angka persentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Frekuensi
2.3 Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian  merupakan  pengguna
Aplikasi PLN Mobile yang berada diwilayah
Toboali yaitu sebesar 16.972. Minimum sampel
dihitung menggunakan rumus  slovin.
Keterangan bahwa n adalah Jumlah Sampel, N
adalah Jumlah Populasi dan e? merupakan taraf
kesalahan atau margin off error .Berikut ini
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merupakan perhitungan minimum  sampel
penelitian ini.

N

n=1+Ner

_ 16.972
" 1516972 x (0,05)2

~ 16.972
" =1+ (16972 x0,0025)

16972
T 1¥ 4243

n =390,78

Berdasarkan  hasil ~ perhitungan  dengan
menggunakan rumus slovin diatas menunjukkan
bahwa minimum sampel penelitian sebesar
390,78 jika dibulatkan menjadi 391 sampel.

2.4 Pengumpilan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang diajukan kepada responden
melalui google form dengan membagikan link
ke whatsapp dan juga menempelkan QR Code
untuk menuju ke google form di kantor UP3
Toboali. Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang dilakukan diperoleh 400 responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan per
tanggal 22 Desember 2022 sampai tanggal 12
Januari 2023, mendapatkan sebanyak 400
responden. Pertanyaan ~ yang  diajukan
diantaranya pertanyaan karakteristik pengguna
dari responden, pertanyaan 10 pertanyaan model
System Usability Scale, serta pertanyaan dari 5
variabel teori jakob nielsen. Berikut ini
merupakan peroleh data yang telah terkumpul.

3.1 Besaran Watt

Berikut merupakan hasil jawaban responden
untuk memilih besaran watt yang digunakan
oleh responden, dari mulai watt 450 VA,
900VA, 1.300 VA, 2.200 VA, dan 5.500 VA.
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Besaran Watt

250

200

150

100

Jumhh Responden

50

11.50% 10.25% 0.25%
1.300VA | 2.200VA | 5.500VA

™ jumlzh responden 46 41 1

Gambar 3 Besaran Watt

Berdasarkan hasil perolehan diatas dapat dilihat
bahwa responden atau pengguna Aplikasi PLN
Mobil yang mengisis kuesioner dominan
menggunakan watt sebesar 900 VA dengan
perolehan jumlah responden yang sebesar 209
responden dengan persentase 52,25%, kemudian
pengguna besaran watt 450 VA memperoleh
jumlah responden sebanyak 103 responden
dengan persentase 25,75%, untuk besaran watt
1.300 VA mendapatkan responden sebanyak 46
responden dengan persentaser 11,50%, untuk
besaran watt 2.200 VA mendapatkan responden
sebanyak 41 responden dengan persentase
10,25%, dan besaran watt 5.500 VA hanya
memperoleh 1 responden dengan persentase
0,25%.

3.2 Jenis Listrik

Pada karakteristik Jenis listrik terdapat dua
pilihan jenis listrik yang disediakan PLN vyaitu
Prabayar (Token), dan Pascabayar (Tagihan
Bulanan) berikut ini merupakan diagram yang
dihasilkan dari responden yang menjawab
kuesioner.

Jenis Listrik
350
- 300
@
T 250
g 200
2 150
=
E 100
2 50
o
80.75% 19.25%
Pascabayar (Tagihanan
Prab Tok
rabayar (Token) Bulanan)
M Jumlah Responden 323 77

Gambar 4 Jenis Listrik
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Berdasarkan hasil perolehan diatas dapat dilihat
bahwa pengguna Aplikasi PLN  Mobile
merupakan pengguna jenis listrik Prabayar
(Token) dengan porelahan jumlah responden
sebanyak 323 dengan persentase 80,75%,
kemudian untuk jenis layanan pascabayar
mendapatkan sebanyak 77 responden dengan
persentase 19,25%.

3.3 Fitur yang sering digunakan

Berikut ini merupakan hasil perolehan fitur apa
saja yang sering digunakan oleh pengguna PLN
Mobile.

Fitur Pembayaran faginan dan.. 270 (67.5%)

Fitur non taginan listrikJ}—7 (1.8%)

Fitur pengaduan 324 (81%)

Fitur tambah daya 41(10.3%)

Fitur Catat Meter] 49 (12.3%)

Fitur Simulasi Biaya 30 (7.5%)

Pasang baru|—1(0.3%)

Market place[—1 (0.3%)

Gambar 5 Fitur yang sering digunakan

Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan
bahwasannya fitur pengaduan menjadi fitur
yang sering digunakan oleh pengguna Aplikasi
PLN Mobile mendapatkan 81% , kemudian fitur
pembayaran tagihan dan token menjadi fitur
kedua yang sering digunakan oleh pengguna
Aplikasi PLN Mobile yang mengisi kuesioner
penelitian, yang mendapatkan 67,5%, kemudian
fitur catat meter mendapatkan 12,3%, fitur
simulasi biaya mendapatkan 7,5%, fitur tambah
data mendapatkan 10,3%, fitur non tagihan
listrik memperoleh 1,8%, dan untuk fitur pasang
baru serta fitur market place mendapatkan
persentase 0,3%.

3.4 Hasil Perhitungan Model SUS
Berikut ini merupakan hasil perhitungan Model

SUS dari 400 data responden yang sudah
dikumpulkan.
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Hasil Skor R Hasil Skor Hasil Skor R Hasil Skor

Jumlah Nilai Jumlah Nilai JumlahNilai Jumlah Nilai
1 25 B2E M M B2F o2 30 V8 31 30 Fi
2 23 B75 102 40 100 @02 33 825 302 30 Fi
3 2 B2E 103 3 20 203 34 86 303 30 Fi
4 24 B0 104 & 40 204 32 a0 304 26 1]
i il 775 105 40 00 206 37 §:E 306 28 il
K il 775 106 4 475 206 33 BRE 306 30 il
7 33 825 107 8 45 207 34 85 307 30 Ll
8 3z 80 108 40 100 208 33 825 308 30 Fi
4 22 85 108 19 475 209 32 @0 309 23 V2R
1 28 70 M0 29 V25 A0 33 835 M0 30 Fi
i A 30 75 EI 34 88 3 3 Fi
12 3 75 2 17428 22 3 &0 M2 8 Fil]
13 12 45 13 | 25 213 24 VRE 313 28 il
14 36 30 T4 | 25 214 29 TRE a3 30 il
15 22 55 1B 33 25 216 24 ViR 56 29 728
16 25 E25 1E 28 70 26 30 L 34 85
ir 3z 80 1T 26 BF 21T 30 7% 37 i ETE
18 3 75 Me 23 GRS @ 35 876 M3 23 V2R
1 40 100 18 HOTRE 2 3 78 M3 3 Fi
20 40 00 120 25 BES 220 30 7 d20 30 Fi
A 28 L 85 2 a0 W6 330 Fi
22 20 A0 122 | A 222 24 viRE sk 27 E7.5
23 24 B0 123 35 875 223 33 8RR s 30 il
24 32 80 124 30 75 24 29 TRE OO 30 il
26 32 80 125 il JRE 235 B BRE 36 29 7258
26 P9 TRE 126 19 475 226 a0 TR G264 1]
k4 FITE 1P 30 75 227 a0 78 32T X ]
2 BT OBTE 128 3 85 228 33 825 323 19 478
29 26 BRB 129 3% 875 229 29 V2B 329 3% 7S
0 3 85 130 31 VFE 230 33 836 330 28 70
il 35 875 13 30 7523 30 FL| 30 il
32 40 o0 132 4 bl a0 33 30 il
33 37 325 133 32 80 233 30 Th 333 29 728
M 23 BRE 13 M0 75 23 a0 7 kM 1]
ki 75 135 M 7RE 235 3§ 8T8 33§ 2 7RG
k2 B0 136 1 40 236 32 80 33 29 7RG
I 0137 28 0 237 30 7% 337 5 BRG
3@ 23 BTH 138 33 825 238 24 70 33 2B Fi
33 17 425 138 30 76238 2 70 33\ M 7RA
40 13 475 10 30 75 M0 2% 70340 30 il
4 28 Y0 a0 5 2H a3 201 34 33 825
42 B0 M2 30 75 242 30 78 : 2 728
43 #5285 W3 35 BRE 243 23 GTA 343 30 fid
44 6 BRE M4 30 76 244 38 A0 344 33 82E
15 30 75 145 32 0 245 33 825 346 34 il
1E 24 B0 ME 30 75 ME 29 TRE Q4B il 78
17 13 475 W7 15 375 247 21 BRE 47 il 78
13 35 75 148 30 75 48 31 FTE 48 30 il
49 55 48 30 75 249 3 775 M8 10 fid
80 23 GTE 160 30 75 280 32 80 30 M 778
] 1] 018 30 75 281 28 F0O3E 30 fid
52 & 40 152 30 75 252 30 7R 362 B i
53 18 45 153 33 825 63 30 7R 38% 30 fid
54 7 425 154 25 25 264 29 ¥iE 364 30 il
i} 24 E0_ 155 30 75 2EG a0 Th 356G 28 il
5E 38 55 156 22 55 2RE 30 7h 356 30 il
57 20 50 157 29 J&5 267 26 BXE 367 30 il
] 23 675 158 28 70 268 30 Th 368 29 T8
59 0 B0 158 33 825 269 M 7TE 364 30 fid
B0 20 50160 30 75 260 29 T2E 360 26 13
&1 25 BB W I6 65 261 28 F0 361 23 i
g2 0 50162 30 75 262 35 &75 362 3 a0
B3 36 90 163 27 ETE 263 BT ATH 363 26 i1
B4 23 575 164 30 75 24 33 825 384 28 il
4] 23 575 166 29 7AE 2EG 28 T 3EG 25 B2
EE 21 G625 16E 30 75 2EE 23 ATH 3EE 30 il
E7 20 50 167 33 25 267 29 YiIE 36T 30 il
B8 20 B0 16R 30 75 268 24 B0 3ER 29 T2
3] #2525 183 30 75 269 29 T2E 364 30 fid
0 80170 30 75 270 30 7 3™ 30 fid
Fil 40 10 W 30 75 2 3 FE I 30 fid
& B0 v 34 85 272 30 7R 3T 10 fid
726 BRE 1730 75 273 30 7R 37 I BB
4 27 EFE 174 30 75 274 27 BTE O 30 il
il 30 Pl ] 37 925 276 7 ETH 3Fh 26 EG
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94 27 ETR 194 30 R4 3 YRR 3 30 ViR
98 40 0o 196 29  FaR 295 3 B0 39§ XY BRE
96 28 TOO196 29 YRR 296 3 TR A6 X6 33
a7 22 BE 197 0 THO297  Zr BB 37 XY BRE
98 2 G2B 193 23 BTE 23 I TR e 27 ETE
39 3976 193 30 FH293 31 Y75 3939 3 7iA
mo 40 0o 200 35 875 300 30 P 400 XY EEA
Rata - rata
.1

Gambar 6 Hasil Perhitungan Model SUS

Berdasarkan hasil pehitungan pada Gambar di
atas didapatkan hasil rata — rata 71,11 dapat
dilihat interpretasi data dengan menggunakan
skala interpretasi yang sudah disediakan oleh
model SUS.

NPS:

Acceptable:

Grade: F D c B

|
|
IO — . o oo et sk gt
|
|

sus Score: 0 10 20 30 40 50 60 70 ko 90 100

Gambar 7 Skala Hasil Interpretasi Skor SUS
Aplikasi PLN Mobile

Berdasarkan hasil pengukuran model SUS dan
teori Jakob Nielsen terhadap Aplikasi PLN
Mobile menunjukkan bahwa, pada pengukuran
model SUS mendapatkan hasil skor sebesar
71,11 yang mana berdasarkan Gambar 5
menunjukkan bahwa Aplikasi PLN Mobile
berada pada kategori baik dengan nilai C+, dan
pada tingkat penerimaan vyaitu berada pada
kategori dapat diterima oleh pengguna dengan
NPS yang masih Passive.

3.5 Hasil Perhitungan Teori Jakob Nielsen

Berikut adalah hasil perhitungan pada variabel
teori Jakob Nielsen terhadap hasil kuesioner
yang telah dikumpulkan dengan menggunakan
bantuan Microsoft Excel.
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1) Variabel Learnability

Pada Variabel Learnability memiliki rata — rata
sebesar 4,61 berada pada kategori Sangat Baik
yang berarti aplikasi PLN Mobile mudah untuk
dipelajari oleh pengguna.

2) Variabel Efficiency

Pada Variabel Efficiency memiliki hasil sebesar
4,53 berada pada kategori Sangat Baik yang
berarti aplikasi PLN Mobile efisien digunakan
dalam membantu pelanggan PLN bertransaksi
dan mendapatkan layanan Klistrikan secara
online.

3) Variabel Memorability

Pada Variabel Memorability mendapatkan rata —
rata sebesar 4,59 berada pada kategori Sangat
baik yang berarti tampilan aplikasi PLN Mobile
sangat mudah untuk diingat oleh pengguna
walaupun  pengguna sudah lama tidak
menggunakan aplikasi.

4) Variabel Errors

Pada Variabel Errors memiliki rata — rata
sebesar 3,41 yang berada dikategori Baik yang
berarti aplikasi PLN Mobile tidak terdapat
kesalahan pada sistemnya dan sudah berjalan
dengan sebagaimana mestinya.

5) Varaiebl Satisfaction

Pada Variabel Satisfaction memiliki rata — rata
sebesar 4,62 yang berada pada kategori Sangat
Baik yang berarti pengguna sangat puas
terhadap aplikasi PLN Mobile.

Skor total pada analysis Jakob Nielsen
menunjukkan nilai sebesar 4,35 yang didapat
dari hasil rata — rata seluruh variabel Jakob
Nielsen, dimana nilai usability berada pada
kategori Sangat Baik. Skor tertinggi pada teori
jakob Nielsen didapat oleh variabel satisfaction
dan skor terendah didapat oleh variabel errors

4. KESIMPULAN

Maka dapat disimpulkan pada hasil model SUS
mendapatkan hasil skor usability yaitu sebesar
71,11, berdasarkan skor tersebut dapat ditarik
kesimpulan  dengan  menggunakan skala
interpretasi skor SUS bahwa Aplikasi PLN
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Mobile mendapatkan nilai C+, berada pada
kategori yang baik, dengan tingkat penerimaan
dapat diterima oleh pengguna dan skor NPS
yang masih passive. Untuk dapat mengetahui
apa yang harus diperbaiki pada Aplikasi PLN
Mobile maka dapat dilihat dari variabel mana
yang mendapatkan skor terendah, berdasarkan
hasil perhitungan teori jakob Nielsen skor
terendah didapat oleh variabel errors maka dari
itu fokus PLN untuk meningkatkan kebergunaan
adalah dengan memperbaiki errors yang ada
pada Aplikasi PLN Mobile.
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